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ABSTRACT 
 

UD. Rovita is a food company that produces shark fin chips. During the company's operational process, it has 

never conducted a business feasibility assessment, so this study was conducted to assess the feasibility of the 

business. This study uses the cost and profit analysis methodology for data evaluation. In order to assess the 

feasibility of the business, the Revenue Cost (R/C), Benefit Cost Ratio (B/C), and Return On Investment (ROI) 

formulas are used. The results of the study showed that the sales of shark fin chips per year were IDR 

1,000,000,000, the production cost per year was IDR 537,949,483. Production costs include fixed costs of IDR 

519,600,000 and variable costs of IDR 18,349,483. Based on data analysis, a monthly profit of IDR 

462,050,517 was obtained. The calculation of business feasibility represented by the R/C Ratio compares 

income with total costs of 1.86, which means 1.86 > 1. The B/C Ratio is an assessment of profit against total 

production costs that add more than zero, with a comparative value of 0.86 or 0.86 > 0. The ROI value obtained 

from the comparison of profit and production capital is 86%, so this business is profitable and feasible to run. 

Keyword : Business Analysis, Profit, Business Feasibility, Chips Business 

ABSTRAK 

UD. Rovita merupakan perusahaan makanan yang memproduksi keripik sirip ikan hiu. Selama proses operasi 

perusahaan belum pernah melakukan penilaian kelayakan usaha, sehingga dilakukannya penelitian ini untuk 

menilai kelayakan usaha. Penelitian ini menggunakan metodologi analisis biaya dan laba untuk evaluasi data. 

Guna menilai kelayakan usaha, digunakan rumus Revenue Cost(R/C), Benefit Cost Ratio(B/C), dan Return On 

Investment(ROI). Hasil penelitian menunjukkan penjualan keripik sirip ikan hiu per-tahun Rp.1.000.000.000,  

biaya produksi per-tahun Rp.537.949.483. Biaya produksi meliputi biaya tetap Rp.519.600.000 dan biaya 

variabel Rp.18.349.483. Berdasarkan analisis data, diperoleh laba per-bulan Rp. 462.050.517. Perhitungan 

kelayakan usaha yang direpresentasikan dengan R/C Ratio membandingkan pendapatan dengan total biaya 

sebesar 1,86, yang berarti 1,86 > 1. B/C Ratio merupakan penilaian laba terhadap total biaya produksi yang 

nilainya lebih dari nol, dengan nilai perbandingan sebesar 0,86 atau 0,86 > 0. Nilai ROI yang diperoleh dari 

perbandingan laba dan modal produksi sebesar 86%, Sehingga usaha ini menguntungkan dan layak untuk 

dijalankan. 

Kata Kunci : Analisis Bisnis, Keuntungan, Kelayakan Bisnis, Keripik Bisnis 

 

PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia menghadapi 

kendala dalam persaingan global, baik dari 

pelaku domestik maupun internasional 

(Fikri, 2016). Kendala penting yang 

dihadapi oleh UMKM adalah 

pengembangan strategi yang memfasilitasi 

peningkatan persaingan dan pencapaian 

keunggulan kompetitif (Maria et al., 2024) 

Kapasitas untuk merumuskan rencana 

penting bagi Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) di Indonesia. Dengan 

memiliki pemahaman yang mendalam 

tentang strategi, UMKM dapat secara 

efektif menggunakan sumber daya baik di 
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dalam maupun di luar organisasi (Marlinda 

& Karnita Soleha, 2024). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia bergerak di 

beberapa sektor ekonomi dan memainkan 

peran penting dalam meningkatkan operasi 

ekspor di luar minyak dan gas. Sektor-

sektor ini meliputi barang pertanian, 

perkebunan, perikanan, tekstil dan pakaian 

jadi, furnitur, industri pengolahan industri, 

dan barang seni (Silvia et al., 2024). 

Indonesia merupakan negara kepulauan 

yang memiliki sumber daya maritim yang 

kaya (Farhani, 2022). Suhu tropis perairan 

Indonesia menghasilkan produksi 

perikanan yang relatif melimpah, termasuk 

jenis ikan hiu. Ikan hiu termasuk dalam 

Super Ordo Selachimorpha yang memiliki 

ciri-ciri struktur rangka yang muda dan 

ramping. Ikan hiu memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan populasi organisme 

laut di lingkungan dengan cara mengatur 

rantai makanan. Perilaku predator ikan hiu 

memungkinkannya untuk memburu dan 

memakan makhluk yang sudah rentan atau 

rusak secara efektif, sehingga turut 

menjaga keseimbangan ekologi di 

lingkungan laut (Pratiwi, 2023). Jumlah 

spesies ikan hiu di perairan Indonesia 

diperkirakan lebih dari 75 spesies, dengan 

sebagian besar spesies tersebut berpotensi 

untuk dieksploitasi. Khususnya sirip ikan 

hiu yang memiliki nilai jual yang sangat 

tinggi di sektor pemasaran (Nurfadilla et 

al., 2023). Sirip ikan hiu merupakan 

komoditas perikanan utama dengan nilai 

pasar terbesar secara global, yang 

bergantung pada spesies hiu tertentu 

(Wardono et al., 2022).  

Berdasarkan hasil penelitian 

Mufadhdhal dkk. (2022), statistik FAO 

menunjukkan bahwa Indonesia merupakan 

salah satu produsen hiu terkemuka di 

dunia. Hiu memberikan manfaat sosial 

yang signifikan dan memiliki nilai pasar 

yang sangat tinggi. Di sektor industri, kulit 

dan sirip hiu sering digunakan sebagai 

komponen olahan (Mufadhdhal et al., 

2022). 

UMKM UD. Rovita memproduksi 

keripik sirip hiu. Perusahaan ini menyasar 

pelanggan mulai dari gerai ritel hingga 

grosir. UD. Rovita mengalami volatilitas 

keuangan sebagai akibat dari epidemi 

Covid-19. Berikut ini adalah representasi 

grafis dari hasil pendapatan usaha selama 

setahun di UD Rovita :  

 
Sumber : UD. Rovita, 2023 

Dari grafik pendapatan di atas, 

terlihat adanya pola pendapatan yang 

fluktuatif atau tidak menentu, sehingga 

mengakibatkan kerugian finansial yang 

berkelanjutan bagi perusahaan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan 

analisis studi kelayakan guna menguji 

kelayakan usulan perusahaan, 

mengategorikannya sebagai layak atau 

tidak untuk dilanjutkan. Salah satu 

penerapan metode penelitian studi 

kelayakan usaha adalah untuk mengambil 

keputusan berdasarkan hasil proses 

evaluasi kegiatan operasional produksi 

perusahaan. Tujuannya adalah untuk 

menghasilkan laba dan mengurangi risiko 

kerugian bagi UD. Rovita. 

Setiap perusahaan pada hakikatnya 

memerlukan penilaian yang komprehensif 

atas kelayakan pendiriannya. Tulisan ini 

mendefinisikan studi kelayakan usaha 

sebagai suatu pendekatan sistematis yang 

mencakup banyak elemen evaluasi untuk 

memastikan kelayakan suatu usaha bisnis 

yang direncanakan. Oleh karena itu, studi 

kelayakan usaha dapat dianggap sebagai 

alat peramalan yang sangat efektif untuk 

memperkirakan kejadian di masa 

mendatang dan segera membuat penilaian 

berdasarkan temuan yang diperoleh, yaitu 

persetujuan atau penolakan perusahaan 

(Bisma, 2023; Harahap, 2018). Studi 

kelayakan komersial dilakukan untuk 
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menilai kelayakan usaha keripik sirip hiu 

UD. Rovita dalam hal seberapa efektif 

pemasaran barang hasil produksi akan 

berkontribusi terhadap pertumbuhan 

operasional perusahaan. Dilatarbelakangi 

oleh permasalahan tersebut di atas, peneliti 

bermaksud melakukan studi tentang 

"Analisis Kelayakan Usaha Keripik Sirip 

Hiu di UD. Rovita". Rumus yang 

digunakan untuk menentukan Kelayakan 

Usaha adalah Revenue Cost (R/C), Benefit 

Cost Ratio (B/C), dan Return On 

Investment (ROI) (Durri et al., 2016a, 

2016b; Hariance et al., 2018; Luwak et al., 

2014; Nugroho & Mas’ud, 2021; Putri 

Wahyuni Arnold et al., 2020). 

 

METODE  

Tahap pertama adalah identifikasi 

masalah atau kendala yang ditemukan 

dalam penelitian. Tujuan dari penilaian ini 

adalah untuk mengidentifikasi secara 

menyeluruh masalah utama yang muncul. 

Setelah itu, peneliti melanjutkan untuk 

merumuskan masalah utama dan 

menetapkan tujuan, asumsi, dan elemen 

pendukung lainnya dari penelitian yang 

dilakukan. Penelitian ini dilakukan di UD. 

Rovita, sebuah perusahaan yang terlibat 

dalam pembuatan keripik sirip hiu. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menilai 

kelayakan mendirikan bisnis produksi sirip 

hiu. Proses kerja praktik berlangsung dari 

8 Desember 2023 hingga 8 Januari 2023. 

Data yang dikumpulkan terdiri dari data 

primer yang diperoleh dari UD. Rovita. 

Data ini mencakup informasi tentang biaya 

modal awal perusahaan, biaya produksi, 

biaya pendapatan, biaya laba, dan statistik 

penjualan selama periode satu tahun. 

Teknik analisis data yang digunakan 

meliputi perhitungan pendapatan dan 

perhitungan penelitian pengembangan 

bisnis terkomputerisasi (Sajari et al., 2017). 

Pendapatan 

Pendapatan mengacu pada jumlah 

total uang atau komoditas yang diterima 

dari sumber eksternal atau produk industri, 

yang dinilai menggunakan nilai moneter 

aset yang terlibat pada saat tertentu. 

Pendapatan merupakan komponen 

fundamental dan tujuan utama perusahaan 

dalam pembuatan laporan laba rugi 

(Yasmita, 2020). 

TR = P x Q   

 (1) 

Keterangan :  

TR = Total pendapatan dari bisnis keripik 

(Rupiah) 

Q = Total produk yang terjual (Kg) 

P = Harga produk dari bisnis keripik 

(Rupiah) 

Keuntungan 

Klasifikasi rumus laba berdasarkan 

sifatnya dirumuskan sebagai berikut 

(Astuti et al., 2022) : 

II = TR – TC   (2) 

Keterangan : 

II = keuntungan 

TR = Total Pendapatan/Penerimaan 

TC =  Biaya Total 

Analisis Kelayakan Usaha (Rasio R/C) 

Metode rasio R/C digunakan untuk 

menentukan kelayakan suatu perusahaan 

dengan membandingkan pendapatan yang 

dihasilkan dengan modal yang dibutuhkan 

untuk pengeluaran. Bisnis sering dinilai 

kelayakannya menggunakan kriteria rasio 

R/C, yang biasanya lebih dari 1 (Ruswaji 

& Rachmantha, 2018). 

1. R/C Ratio = 
             

          
  (3) 

So the service analysis of the R/C 

ratio is : 

a) R/C > 1 = Worthy/Profitable 

b) R/C = 1 = BEP 

R/C < 1 = Not Worthy/Loss 

B/C Ratio = 
                 

                     

 (4) 

Rasio Manfaat/Biaya adalah metrik 

yang mengukur hubungan antara 

pendapatan (Manfaat = B) dan Total 

Biaya Produksi (Biaya = C). 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat 
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ditentukan dalam batasan rasio laba 

bersih/biaya (Frisca & Yasin, 2023). 

a) B/C > 0 = Worth implementing 

b) B/C < 0 = Not Worthy/Loss 

2. ROI  

ROI dapat dilihat sebagai proporsi laba 

bersih yang dihasilkan terhadap biaya yang 

dikeluarkan. ROI dapat dihitung 

menggunakan rumus berikut : (Almira & 

Wiagustini, 2020) : 

ROI = 
      

          
 x 100%  (5) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Biaya tetap mengacu pada biaya yang 

dikeluarkan oleh bisnis keripik sirip hiu 

dan tidak sepenuhnya digunakan dalam 

satu siklus produksi. Tidak ada korelasi 

antara jumlah output yang dihasilkan oleh 

sektor keripik sirip hiu dan tingkat biaya 

produksi. Biaya tetap di sektor ini 

mencakup biaya yang terkait dengan 

penyusutan peralatan, infrastruktur fisik, 

dan pemeliharaan. Komponen biaya yang 

ditabulasikan ditunjukkan pada tabel 1.  

Tabel 1 Biaya Peralatan dalam Industri Keripik Sirip Hiu 

No. 
Cost 

Description 

Amount 

(Unit) 

Economic 

Life 

(Years) 

Price (Rp/Unit) Amount (Rp) 

Depreciation 

Value 

(Rp/Month) 

1. Property Costs 1 12 Rp 209,400,000  Rp209,400,000  Rp 1,454,167  

2. Property Tax 1 1 Rp 209,400  Rp 209,400  Rp 17,450  

3. Pisau 5 1 Rp 50,000  Rp 250,000  Rp 4,167  

4. Gunting 2 1 Rp 24,000  Rp 48,000  Rp 2,000  

5. Kompor 1 3 Rp 550,000  Rp 550,000  Rp 15,278  

6. Plastik Tub 1 2 Rp 120,000  Rp 120,000  Rp 5,000  

7. Panci Besar 1 3 Rp 270,000  Rp 270,000  Rp 7,500  

8. Digital scales 1 4 Rp 95,000  Rp 95,000  Rp 1,979  

9. Blower Fan 1 5 Rp 420,000  Rp 420,000  Rp 7,000  

10. 
Drying 

container 
1 1 Rp 175,000  Rp 175,000  Rp 14,583  

Total cost Rp 211,261,400  Rp211,313,400  Rp 1,529,124  
Sumber : UD. Rovita, 2023 

 

Grafik di atas menunjukkan bahwa UD 

Rovita mengeluarkan biaya tetap berupa 

biaya penyusutan sebesar Rp 1.529.124 

setiap bulannya. Untuk menghitung nilai 

penyusutan, jumlah unit dikalikan dengan 

harga jualnya, kemudian hasilnya dibagi 

dengan umur ekonomisnya. Selanjutnya, 

pada tabel 2 juga terdapat biaya tetap. 
 

Tabel 2 Total Biaya Tetap Pada Industri Keripik 

Sirip Hiu 

No. Description Amount 

(Rp/Bulan) 

1. Biaya material Rp 32,000,000  

2. Biaya tenaga kerja Rp 6,300,000  

3. Biaya operational Rp 5,000,000  

Total Fixed Cost Rp 43,300,000 

 

Berdasarkan Data Biaya Variabel 

pada Tabel 2, Total Biaya Variabel 

Perusahaan selama 1 Tahun yang meliputi 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, 

biaya operasional, dan biaya penyusutan 

adalah sebesar Rp 43.300.000. Untuk 

memproduksi suatu produk, perusahaan 

harus mengeluarkan total biaya produksi 

sebagai berikut : 

Tabel 3 Total Biaya Produksi Industri 

Keripik Sirip Hiu 

Deskripsi 
Total Biaya 

(Rp/Bulan) 

Total Biaya 

(Rp/Tahun) 

Total biaya 

depresiasi 
Rp1,529,124  Rp18,349,483  

Total Fixed 

Cost 
Rp43,300,000 Rp519.600.000 

Total Cost 

(Rp/Tahun) 
Rp44,829,124  

Rp537,949,483  

 

 Grafik yang diberikan 

menunjukkan bahwa total biaya produksi 

UD. Rovita dalam pembuatan keripik ikan 
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hiu selama satu tahun, termasuk biaya 

variabel dan biaya tetap, berjumlah Rp 

537.949.483. 

 Analisis pendapatan adalah 

penilaian kuantitatif atas kinerja 

perusahaan, yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi elemen utama 

pendapatan dan mengevaluasi potensinya 

untuk perbaikan lebih lanjut. Pendapatan 

adalah nilai moneter agregat dari output 

yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu, dikalikan dengan 

harga jualnya. Menurut statistik yang 

diperoleh dari UD. Rovita, permintaan 

keripik ikan hiu per tahun berjumlah 

1000Kg. Setiap kilogram dijual dengan 

harga Rp1.000.000, sehingga 

menghasilkan total laba sebesar 

Rp1.000.000.000 untuk tahun tersebut. 

Tabel 4 menunjukkan laba tahunan yang 

dicapai oleh UD Rovita. 

Tabel 4 Jumlah Pendapatan Industri Keripik Sirip 

Hiu 

No Description 
Total Cost 

(Rp/Tahun) 

1. Total Revenue Rp 1,000,000,000 

2. Total Production Cost Rp 537,949,483  

Profit Rp 462,050,517  

 

 Tabel 4 menunjukkan harga pasar 

keripik sirip ikan hiu produksi UD. Rovita 

sebesar Rp 1.000.000.000 per kilogram. 

Pendapatan yang berhasil dikumpulkan per 

tahun sebesar Rp 462.050.517. Selain itu, 

dilakukan studi kelayakan usaha untuk 

menilai sejauh mana usaha keripik sirip 

ikan hiu UD. Rovita layak secara 

komersial dan seberapa efektif pemasaran 

produk olahannya dapat memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan 

perusahaan. 

 Biaya pendapatan adalah metrik 

yang mengukur hubungan antara uang 

yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dan 

keseluruhan pengeluarannya. Perhitungan 

analisis biaya/pendapatan dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

R/C Ratio = 
                

              
       

 Bila membandingkan total 

pendapatan dan total biaya, maka nilai R/C 

ratio pada UD Rovita adalah 1,86 > 1. Hal 

ini menunjukkan bahwa setiap 

pengeluaran sebesar Rp. 100, maka akan 

diperoleh pendapatan sebesar Rp. 186. 

Dengan demikian, usaha ini dapat 

dikatakan usaha yang menguntungkan. 

 Benefit/Cost Ratio (B/C) 

merupakan suatu kajian usaha yang 

memberikan penilaian secara menyeluruh 

terhadap alasan pemilihan atau tidak 

pemilihan parameter investasi yang telah 

ditetapkan (Hariance et al., 2018). 

Profitabilitas suatu usaha dapat diketahui 

dengan menilai nilai B/C Ratio dalam 

batasan yang telah ditetapkan. 

(Alfian, 2019). 

B/C Ratio = 
              

              
 == 0.86 

 Hal ini berarti bahwa untuk setiap 

biaya produksi sebesar Rp. 100,- akan 

diperoleh keuntungan sebesar Rp. 86, 

sehingga menunjukkan kelayakan 

(profitabilitas) usaha UD. Rovita. Hal ini 

terlihat dari hasil analisis kuantitatif 

perbandingan antara total penerimaan 

dengan total biaya produksi yang 

keduanya lebih dari nol. 

 Return On Investment (ROI) adalah 

statistik profitabilitas yang digunakan 

untuk menilai kapasitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba dari semua keuangan 

yang diinvestasikan dalam aset yang 

digunakan untuk operasinya (Fadli, 2017). 

ROI = 
              

              
 x 100% = 86% 

 Setelah membandingkan laba dan 

modal produksi, nilai ROI adalah 86%. 

Hal ini menunjukkan bahwa laba yang 
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diperoleh dalam kaitannya dengan 

investasi sudah memuaskan. Untuk setiap 

modal Rp. 100 diharapkan laba sebesar 

Rp. 86. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan di UD. Rovita, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa usaha pembuatan 

keripik sirip ikan hiu menguntungkan dan 

layak untuk dijalankan. Hal ini dapat 

disimpulkan dari nilai R/C sebesar 1,86, 

B.C sebesar 0,86, dan ROI sebesar 86%.  
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